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  LABA KUARTAL I/2024 MENINGKAT  

PEMBIAYAAN AKSELERASI RODA BISNIS
Bisnis, JAKARTA — Industri pembiayaan mencermati pergerakan suku bunga, baik pendanaan maupun pembiayaan untuk 

menjaga profi tabilitas pada tahun ini. Sampai dengan kuartal I/2024, kinerja bisnis perusahaan pembiayaan masih gemilang.

Pernita H. Untari & Stefanus Arief Setiaji
redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data Oto-
ritas Jasa Keuangan 
(OJK) sampai dengan 
kuartal I/2024, laba 
bersih di industri 
pembiayaan tercatat 

senilai Rp5,72 triliun atau tum-
buh 6,52% dibandingkan dengan 
periode yang sama 2023 senilai 
Rp5,37 triliun. 

Pertumbuhan laba terjadi di 
tengah beban operasional dan 
pendapatan operasional (BOPO) 
di industri pembiayaan justru naik 
dari 78,06% pada Maret 2023 
menjadi 78,43% pada Maret 2024.

Sementara itu, nilai outstanding 
piutang pembiayaan sampai 
Maret 2024 tercatat senilai 
Rp514,75 triliun atau naik 
11,46% dari periode yang 
sama tahun lalu.

Dengan kata lain, kemam-

puan perusahaan pembiayaan da-
lam menggenjot laba tak lepas 
dari keberhasilan pelaku usaha 
multifi nance dalam menggenjot 
kredit kepada nasabah.

Dengan performa kuartal pertama 
tahun ini yang moncer tecermin dari 
capaian laba, entitas pembiayaan 
cukup percaya diri untuk meng-
genjot bisnisnya pada tahun ini.

Emiten multifi nance PT Buana 
Finance Tbk. (BBLD), misalnya, 
mematok target penyaluran pem-
biayaan Rp4,31 triliun sepanjang 
2024. Jumlah tersebut meningkat 

sekitar 13,7% 

year-on-year (YoY) 
Adapun pada 2023, perseroan 

mencatatkan penyaluran pembiaya-
an Rp3,79 triliun yang meningkat 
27,6% dibandingkan dengan pada 
Desember 2022 yakni Rp2,97 triliun. 

“Target kinerja tahun 2024 se-
perti yang telah kami sampaikan 
pada RKAP [Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan] ke OJK 
[Otoritas Jasa Keuangan] adalah 
penyaluran pembiayaan sebanyak 
Rp4,31 triliun,” ujar Direktur Bu-
ana Finance Mariana Setyadi saat 
paparan publik secara virtual pada 
Senin (20/5). 

Dengan pertumbuhan terse-
but, perseroan menargetkan pe-
ningkatan laba bersih mencapai 
Rp135,71 miliar. 

Pertumbuhan laba tersebut 
meningkat mencapai 28,5% jika 
dibandingkan pada 2023. Tahun 
lalu, laba bersih yang dibukukan 
mencapai Rp105,61 miliar.

Terkait dengan peluang melaku-
kan penyesuaian bunga pinjaman, 
katanya, pihaknya menyadari kena-
ikan suku bunga akan berdampak 
pada perusahaan pembiayaan karena 
akan menerima bunga pinjaman 
yang lebih tinggi dari sebelumnya.  

Hal tersebut juga akan ber-
dampak pada konsumen yang 
menanggung bunga pinjaman yang 
lebih besar. Pihaknya, akan selalu 
mengamati pasar dan kompetitor. 

“Serta tetap akan melakukan 
penyesuaian bunga, jika memang 
diperlukan,” kata Mariana.

Dalam kesempatan sebelumnya, 
Presiden Direktur PT Adira Dina-
mika Multi Finance Tbk. (ADMF) 
Dewa Made Susila mengatakan 
perseroan mencatat laba bersih 
Rp432 miliar pada kuartal I/2024 
atau tumbuh 4% YoY.

Pertumbuhan laba tersebut ter-
utama didorong meningkatnya 
total pendapatan sebesar 11% YoY 

menjadi Rp2,4 triliun. 
Made menuturkan dari sisi pen-

danaan, Adira Finance melakukan 
diversifi kasi sumber pendanaan me-
lalui dukungan berkelanjutan dari 
pembiayaan bersama dengan peru-
sahaan induk, PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. dan memperoleh 
pinjaman eksternal dari bank, baik 
bank dalam negeri maupun luar 
negeri, serta pasar modal yakni 
obligasi lokal dan sukuk.

Sementara itu, menurut Kepala 
Eksekutif Pengawas Lembaga Pem-
biayaan, Perusahaan Modal Ventura, 
Lembaga Keuangan Mikro dan Lem-
baga Jasa Keuangan Lainnya (PVML) 
OJK Agusman, bisnis multifi nance 
masih mampu tumbuh.

Pertumbuhan didukung pembia-
yaan investasi yang meningkat sig-
nifi kan sebesar 13,05% YoY. Selain 
itu, profi l risiko perusahaan 
multifinance juga terjaga 
dengan rasio nonperforming 
fi nancing (NPF) net tercatat 
sebesar 0,7% dan NPF gross 
sebesar 2,3%.

“Gearing ratio perusahaan 
pembiayaan turun tercatat 
sebesar 2,3 kali, jauh di 
bawah batas maksimum 
10 kali,” kata Agusman. 

PENDANAAN BANK
OJK juga mencermati 

ruang peningkatan suku 
bunga menyusul adanya 
penyesuaian BI Rate oleh 
Bank Indonesia dari 6% 
menjadi 6,25%.

Dalam perspektif Kepala 
Eksekutif Pengawas Per-
bankan OJK Dian Ediana 
Rae, kenaikan suku bunga 
acuan memang akan mem-
berikan dampak terhadap 
biaya dana atau cost of fund 
(CoF) perbankan. 

Industri pembiayaan masih 

mengadalkan sumber pendanaan 
dari perbankan untuk mendu-
kung kegiatan bisnisnya. Sampai 
dengan Maret 2024, total pendanaan 
dari bank dalam negeri mencapai 
Rp244,27 triliun atau 79% dari 
total pendanaan yang diterima oleh 
perusahaan pembiayaan yang men-
capai Rp309,54 triliun. (Arlina Laras/

Fahmi A. Burhan) 

“Gearing ratio 
perusahaan pembiayaan 
turun tercatat sebesar 
2,3 kali, jauh di bawah 
batas maksimum 10 kali.

��OJK TUTUP 896 PINJOL ILEGAL

Bisnis/Paulus Tandi Bone

Karyawati menerima telepon aduan masya-
rakat di kantor Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di 
Makassar, Sulawesi Selatan, Rabu (15/5). OJK melalui 
Satuan Tugas Pemberantasan Aktivitas Keuangan 

Ilegal (Satgas PASTI) telah menghentikan 915 enti-
tas keuangan ilegal sejak 1 Januari sampai dengan 
30 April 2024. Entitas ilegal tersebut terdiri dari 19 
investasi ilegal dan 896 pinjaman online (pinjol) ilegal.

  PERJALANAN IBADAH  

JMA Syariah Kelola 
Perlindungan Calon Haji

Bisnis, JAKARTA — PT Asu-
ransi Jiwa Syariah Jasa Mitra 
Abadi Tbk. terpilih menjadi 
penyelenggara asuransi untuk 
jemaah calon haji Indonesia 
pada tahun ini. 

Direktur Utama Asuransi 
Jiwa Syariah Jasa Mitra Aba-
di Tbk. Syariah Basuki Agus 
mengatakan bahwa pihak-
nya telah menandatangani 
nota kesepahaman dengan 
Kementerian Agama pada 20  
Mei 2024.

 “Alhamdulillah, JMA Sya-
riah resmi ditetapkan sebagai 
penyelenggara manfaat per-
lindungan asuransi jiwa dan 
kecelakaan jemaah [calon] 
haji Indonesia tahun 2024,” 
kata Basuki saat dihubungi 
Bisnis, Selasa (21/5). 

Basuki menambahkan pe-
netapan JMA Syariah sebagai 

penyelenggara asuransi haji 
Indonesia tahun ini meru-
pakan amanah besar yang 
harus dilaksanakan sebaik-
baiknya. 

Dia memastikan JMA Sya-
riah pun berkomitmen untuk 
memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi jemaah haji In-
donesia pada 2024

“Tentunya dengan membe-
rikan manfaat perlindungan 
asuransi jiwa dan kecelakaan 
mulai dari keberangkatan 
embarkasi, selama berada 
di Arab Saudi dan sampai 
dengan nanti kembali ke 
embarkasi di Tanah Air,” 
kata Basuki. 

Basuki menjelaskan proses 
pengajuan klaim dari peme-
gang polis yang telah disetujui 
akan dibayarkan melalui trans-
fer ke rekening tabungan haji 

peserta. Adapun nilai manfaat 
asuransi untuk jemaah haji 
yang wafat adalah sebesar 
biaya perjalanan haji atau 
Bipih dari masing-masing 
embarkasi.

  “Bagi jemaah yang wa-
fat bukan karena kecelakaan, 
akan mendapatkan manfaat 
asuransi sebesar 100% Bi-
pih, untuk yang wafat karena 
kecelakaan, akan mendapat-
kan manfaat asuransi sebesar 
200% Bipih,” katanya. 

Sementara itu untuk je-
maah haji yang menderita 
cacat tetap karena kecelakaan, 
lanjut Basuki, mereka akan 
mendapatkan manfaat asu-
ransi sebesar persentase cacat 
yang diderita sesuai dengan 
tabel cacat  tetap, maksimum 
sebesar 100% Bipih. (Pernita 

H. Untari)

Kenali Profi l Kredit Sedari Dini
Ahmadi Yahya & Stefanus Arief Setiaji

redaksi@bisnis.com

Perkembangan la-
yanan keuangan 
berbasis teknologi, 
memberi kemudah-

an bagi masyarakat dalam 
mengakses berbagai pro-
duk keuangan mulai dari 
pinjaman, simpanan, hingga 
produk investasi.

Khusus pinjaman, bera-
gam produk layanan fi nan-
sial yang ditawarkan oleh 
lembaga jasa keuangan, 
relatif lebih mudah

Cukup dengan fi tur yang 
disediakan oleh lemba-
ga jasa keuangan secara 
digital, semua informasi 
mengenai calon debitur 
dapat langusng dilakukan. 
Hadirnya teknologi mem-
buat berbagai layanan yang 
semula serba konvensional, 
kini sudah dilakukan seca-
ra digital.

Digitalisasi di industri 
jasa keuangan itu pada 
akhir memberi dampak 
pada kualitas debitur. 
Harapannya, dengan fi tur 
digital, seluruh informasi 
mengenai nasabah dire-
kam dengan baik sehingga 
tidak ada lagi debitur yang 
menyembunyikan informa-
si pribadi untuk tindakan 
yang merugikan.

Alhasil, rekam jejak para 
debitur dapat dipantau de-
ngan lebih mudah. Peru-
sahaan keuangan pun bisa 
saling bertukar informasi, 
apabila ada nasabah atau 
calon debitur yang memiliki 
catatan kurang baik saat 
mengakses layanan keuang-
an.

Lantas, bagaimana sih 
cara mengetahui apakah 
kita termasuk nasabah yang 
memiliki track record baik 
atau buruk di mata industri 
jasa keuangan?

Jika Anda hendak meng-

akses layanan keuanga, 
ada baiknya terlebih dulu 
mengetahui rekam jejak 
kredit. Pengecekan skor 
kredit (credit score) dapat 
dilakukan dengan mudah 
dan kapan saja melalui situs 
idebku.ojk.go.id.

Kebanyakan orang melaku-
kan pengecekan skor kredit 
untuk memastikan dirinya 
dapat mengajukan pinjaman/
kredit jika sewaktu-waktu 
sangat diperlukan. 

Skor kredit yang tinggi 
menandakan peluang un-
tuk mendapatkan pinjam-
an itu besar, sebaliknya 
jika skor kredit kecil diar-
tikan tidak layak sehingga 
tidak bisa mengajukan 
pinjaman. 

Proses pengecekan skor 
kredit ini dinamakan Sistem 
Layanan Informasi Keuangan 
(SLIK).

SLIK adalah sistem infor-
masi yang dikelola langsung 
oleh OJK, tugasnya adalah 
melakukan pengawasan dan 
memberikan layanan infor-
masi di bidang keuangan. 

Skor kredit yang dimiliki 
ini menjadi pertimbangan 
bagi penyedia dana pinjam-
an supaya terhindar dari 
risiko kredit macet. 

Cara mengecek skor kredit 
secara online dapat dilaku-
kan melalui SLIK OJK. Cara-
nya dilakukan dengan mem-
buka situs https://idebku.ojk.
go.id. Di sana akan tersedia 
beberapa fi tur pendaftaran. 
Lalu, lengkapi informasi 
data diri yang meliputi jenis 
debitur, kewarganegaraan, 
jenis identitas, nomor identi-
tas, dan captcha. 

Unggah dokumen per-
syaratan yang diperlukan 
sesuai dengan jenis informa-
si debitur. Usai mengunggah 
dokumen yang diperlukan, 
pemohon diminta untuk 
mengunggah foto diri sesuai 
dengan instruksi yang dibe-

rikan di situs tersebut. 
Selanjutnya, checklist 

terkait kebenaran data dan 
pilih “ajukan permohonan”. 
Lalu, pemohon dapat me-
ngecek status permohonan 
melalui menu “status layan-
an” dengan cara mengisi 
nomor pendaftaran. 

OJK akan memproses 
permohonan informasi debitur 
(iDeb) dan hasilnya akan 
dikirimkan melalui email.

Tingkatan skor kredit 
SLIK OJK dibagi menjadi 
lima tingkatan kolektibilitas 
dengan skala 1 sampai 5. 
Kolektibilitas 1 atau lancar, 
jika debitur membayar po-
kok dan bunga tepat waktu. 
Perkembangan rekening 
yang baik, tidak ada tung-
gakan dan sesuai dengan 
persyaratan kredit. 

Kolektibilitas 2 dikatakan 
dalam perhatian khusus. 
Hal ini terjadi jika debitur 
menunggak pembayaran po-
kok dan atau bunga antara 
1 sampai dengan 90 hari. 
Lalu, kolektibilitas 3 masuk 
kategori kurang lancar, jika 
debitur menunggak pem-
bayaran pokok dan atau 
bunga antara 91 sampai 
dengan 120 hari. 

Kolektibilitas 4 dikatakan 
dalam kategori diragukan. 
Situasi terjadi jika debitur 
menunggak pembayaran 
pokok antara 121 sampai 
dengan 180 hari. Semen-
tara itu, kolektibilitas 5 
masuk kategori macet. 
Hal ini terjadi jika debitur 
menunggak pembayaran 
pokok dan atau bunga 
lebih dari 180 hari.

Jadi, ada baiknya sebelum 
mengakses layanan keuang-
an di sektor jasa keuangan, 
Anda mengetahui profi l 
risiko diri. Jika memiliki ba-
nyak pinjaman di berbagai 
platform layanan keuangan, 
hal itu juga akan memenga-
ruhi profi l kredit.

YOUR M     NEY

5,72
5,37

4,05
3,65

Maret
2024

Maret
2023

Maret
2022

Maret
2021

Laba Perusahaan
Pembiayaan
(Rp triliun)

Institusi Nilai
  (Rp triliun)

Dalam Negeri 

• Bank 244,27

• Lembaga nonbank 2,2

• Lainnya 7,42

Luar Negeri 

• Bank 38,35

• Lembaga nonbank 15,09

• Lainnya 2,22

Pendanaan yang diterima
Perusahaan Pembiayaan*
(Rp triliun)

Industri pembiayaan 
sepanjang kuartal I/2024 
mampu menjaga performa 
kinerjanya. Dukungan pen-
danaan oleh perbankan juga 
turut menopang kinerja 
bisnis pembiayaan.

Keterangan: *) Kuartal I/2024..  Sumber: OJK; diolah BISNIS/RADITYO EKO

MPTIS

Pengumuman tanggal 
16 Mei 2024

Pengumuman tanggal 
22 Mei 2024

20 Mei – 14 Juni 2024

14 Juni 2024

25 Juni 2024

PT Adimitra Jasa Korpora

hunting

PT BCA Sekuritas
 

 
hunting



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /CMYK
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /CreateJDFFile false
  /Description <<

    /BGR <>
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /CZE <>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /ETI <>
    /FRA <>
    /GRE <>

    /HRV (Za stvaranje Adobe PDF dokumenata najpogodnijih za visokokvalitetni ispis prije tiskanja koristite ove postavke.  Stvoreni PDF dokumenti mogu se otvoriti Acrobat i Adobe Reader 5.0 i kasnijim verzijama.)
    /HUN <>
    /ITA <>
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /LTH <>
    /LVI <>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /POL <>
    /PTB <>
    /RUM <>
    /RUS <>
    /SKY <>
    /SLV <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /TUR <>
    /UKR <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


